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Abstract: The Effect of Student Work Sheet based on Guided Inquiry of
Students’ Science Process Skill. This study aimed to determine the effect of
Student Work Sheet based on Guided Inquiry of students’ Science Process Skill.
Study design was pretest-posttest non-equivalent group. Samples were VIl; and
VIl4 SMPN 1 Pagelaran which were chosen by Purposive Sampling. Quantitative
data which obtained from the average value of test were analyzed by t-test and U-
test. The qualitative data was observation of Science Process Skill and
questionnaire responses that analyzed descriptively. The results showed that the
average value of N-gain (69,99) in experiment class was higher than control
class (46,69), significantly. Observation result of Science Process Skill has high
criteria (79,16%), and most of the students gave positive respond to Student Work
Sheet based on Guided Inquiry. Therefore, using Student Work Sheet based on
Guided Inquiry could increase Science Process Skill.
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Abstrak: Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri
Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
Inkuiri Terbimbing terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa. Desain
penelitian pretes-postes kelompok tak ekuivalen. Sampel penelitian kelas VI3 dan
VIl; SMPN 1 Pagelaran, dipilih secara Purposive Sampling. Data kuantitatif
diperoleh dari nilai rata-rata tes yang dianalisis menggunakan uji-t dan uji-U. Data
kualitatif berupa data observasi KPS dan angket tanggapan siswa yang dianalisis
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata N-gain kelas eksperimen
lebih tinggi (69,99) berbeda signifikan dengan kelas kontrol (49,69). Hasil rata-
rata persentase observasi KPS memiliki Kriteria tinggi (79,16%) dan sebagian
besar siswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan LKS berbasis
Inkuiri  Terbimbing. Dengan demikian penggunaan LKS berbasis inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains.

Kata kunci : interaksi antar makhluk hidup, keterampilan proses sains, LKS
berbasis inkuiri terbimbing
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PENDAHULUAN

IPA pada hakikatnya meliputi
empat unsur utama yaitu sikap,
proses, produk, dan aplikasi. Empat

unsur utama IPA ini seharusnya
muncul dalam pembelajaran IPA
(Kemendikbud, 2014: 2). Untuk

memunculkan empat unsur tersebut
dalam pembelajaran IPA, keteram-
pilan proses sains sangat penting.
Hal ini karena keterampilan proses
sains adalah dasar pemecahan
masalah dalam sains dan metode
ilmiah  (Wilujeng, Setiawan, dan
Liliasari, 2010: 355). Lebih lanjut
dikatakan dalam NSES (Devi, 2013:
1) bahwa “Science as procces” maka
siswa belajar IPA melalui keteram-
pilan-keterampilan ~ sains  seperti

mengamati, menyimpulkan, dan

melakukan eksperimen.
Keterampilan proses perlu

dilatihkan/dikembangkan dalam

pengajaran sains karena keterampilan
proses mempunyai  peran-peran
sebagai berikut: membantu siswa
belajar mengembangkan pikirannya,
memberi kesempatan kepada siswa
untuk melakukan penemuan,
meningkatkan daya ingat, membe-
rikan kepuasan intrinsik bila anak
telah berhasil melakukan sesuatu,
membantu siswa mempelajari kon-
sep-konsep sains (Dahar dalam Devi,
2013: 49).

Berdasarkan pengamatan di
sekolah-sekolah yang dilakukan oleh
Devi (2013: 1) masih ada guru yang
menyajikan  pembelajaran  hanya
dengan “Transfer of knowledge *
atau mentransfer ilmu saja tanpa
mengembangkan bagaimana cara
belajar apalagi yang mengem-
bangkan keterampilan proses pada
siswa. Pembelajaran yang seperti ini
mengakibatkan siswa hanya
memperoleh konsep dari guru dan
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tidak mengembangan keterampilan
proses sains siswa. Akibatnya, mutu
lulusan pendidikan rendah, terutama

dalam hal kompetensi sains dan
penerapannya dalam  kehidupan
sehari-hari, serta mengakibatkan

tidak mampu bersaing dengan
bangsa lain. Hal ini dapat dilihat dari
penilaian PISA tahun 2012 yang
mengukur tentang science literacy,
skor rata-rata siswa Indonesia adalah
382, sedangkan skor rata-rata
minimal OECD adalah 501. Nilai
382 menggolongkan Indonesia pada
skala PISA level terendah setelah
Peru dan menempatkan Indonesia
pada urutan Kkedua terakhir dari
semua negara yang tergabung dalam
PISA (Kelly, dkk, 2013: 16-17).
Berdasarkan observasi mela-
lui wawancara dengan guru yang
dilakukan peneliti di SMP Negeri 1
Pagelaran, proses belajar mengajar
belum meningkat keterampilan pro-
ses sains. Selama ini kegiatan belajar
mengajar hanya menggunakan me-
tode ceramah dan pemberian tugas
menggunakan LKS vyang terdapat
rangkuman materinya. Guru belum
memiliki LKS yang dapat men-
dukung siswa untuk mengem-
bangkan keterampilan proses sains,
hanya sesekali guru membuat LKS
secara mendadak dan hanya berisi
soal-soal dan rangkuman materi.
Berdasarkan hasil wawancara
tersebuut, maka diperlukan bahan
ajar yang dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa.
Menurut  Widjajanti  (2008: 2),
penyusunan LKS yang tepat dapat
digunakan untuk mengembangkan
keterampilan proses siswa. Hasil
penelitian oleh Windarwati (2014: 1)
menunjukkan bahwa penggunaan
LKS berbasis inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan KPS siswa.



Dari pemaparan latar bela-
kang di atas maka perlu dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan LKS Berbasis Inkuiri
Terbimbing Terhadap Keterampilan
Proses  Sains  Siswa  (Kuasi
Eksperimental pada Siswa Kelas VI
SMP Negeri 1 Pagelaran Tahun
Ajaran 2014/2015 pada Materi
Interaksi antar Makhluk Hidup dan
Lingkungannya)”. Judul tersebut
didukung dari hasil penelitian
Setiawan (2014: 1) yang hasilnya
yaitu keefektifan LKS ditinjau dari
aspek ketercapaian indikator Kkete-
rampilan  proses  persentasenya
sebesar 96,67% dengan interpretasi
tuntas.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April 2014 di SMP
Negeri 1 Pagelaran, Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Pringsewu
semester genap  tahun pelajaran
2014/2015. Sampel pada penelitian
ini adalah kelas VII 3 sebagai kelas
eksperimen dan VII 4 sebagai kelas
kontrol yang ditentukan meng-
gunakan teknik sampling yakni
purposive sampling.

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain pretes-
postes kelompok non ekuivalen
(Gambar 1).

| —» O1—» X —» 0O

Hn—>o0,—>c—* 0,

Ket: | = Kelas eksperimen; Il= Kelas
kontrol; O; = Pretest; O, = Posttest;
X = Perlakuan dengn penggunaan

LKS berbasis inkuiri terbimbing, C=
Perlakuan dengan penggunaan LKS
diskusi (dimodifikasi dari Sukardi,
2007: 186).

Gambar 1. Desain pretest-posttest kelompok
tak ekuivalen
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Data  kuantitatif ~ berupa
keterampilan proses sains siswa yang
diperoleh dari nilai pretest dan
posttest. Data kualitatif dalam
penelitian ini berupa data observasi
keterampilan proses sains (KPS)
siswa dalam proses pembelajaran
dan data tanggapan siswa terhadap
peng-gunaan LKS berbasis inkuiri
terbim-bing.

Nilai pretest dan posttest di-
analisis dengan menghitung nilai
selisih yang disebut sebagai skor N-
gain kemudian dianalisis meng-
gunakan uji t dan uji U dengan
program SPSS wversi 17, yang
sebelumnya dilakukan uji prasyarat
berupa uji normalitas dan kesamaan
dua varians (homogenitas) data. N-
gain dapat dihitung dengan rumus
(Loranz, 2011: 3):

N —gain (%) = 2= X 100 %

Keterangan: X = Nilai posttest; Y = Nilai
pretest; Z = Skor maksimum

Data kualitatif ~ dianalisis
dengan  menggunakan  analisis
deskriptif. Kemudian menghitung

persentase KPS siswa dan tanggapan
siswa dengan rumus:

X=2%1 3 100%

n

Keterangan: X= Rata-rata skor keterampilan
proses sains; >Xi = Jumlah skor
keterampilan proses sains yang diperoleh;
n= Jumlah skor kemampuan berpikir
maksimum (Purwanto, 2012: 102)



Tabel 1. Persentase dan kriteria observasi
keterampilan proses sains

Persentase (%) | Kriteria
p=70 Tinggi
70>p>30 Sedang
p=<30 Rendah

Sumber: dimodifikasi dari Rahayu (2010:
31)
Berikut  persentase  dan

kriteria tanggapan siswa terhadap
penggunaan LKS berbasis inkuiri
terbimbing.

Tabel 2. Persentase dan kriteria tanggapan
siswa terhadap penggunaan LKS
berbasis inkuiri terbimbing

Persentase (%) [Kriteria

100 Semuanya

76 — 99 Sebagian besar
51-75 Pada umumnya

50 Setengahnya

26 — 49 Hampir setengahnya
1-25 Sebagian kecil

0 Tidak ada

Sumber: Hendro (dalam Hastriani, 2006: 45)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang
diperoleh berupa data keterampilan
proses sains dan tanggapan siswa
terhadap penggunaan LKS berbasis
inkuiri terbimbing.

Data keterampilan proses
sains siswa yang diperoleh dari
pretest, posttest, dan N-gain untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol
selengkapnya dapat dilihat pada
grafik berikut.

40 | 30,2318

Pretest Posttest N-gain

m Eksperimen m Kontrol

Gambar 2. Grafik rata-rata nilai pretest,
postest, dan N-gain kelas
eksperimen dan kontrol

Hasil analisis dengan uji t
menunjukkan nilai rata-rata pretest
dengan ty oss5) < t (1,999) Maka rata-
rata pretest kedua kelas berbeda tidak
signifikan yang menunjukkan bahwa
kedua kelas memiliki kemampuan
awal yang sama. Nilai rata-rata
posttest pada uji ti th 3470) > t (1,999
dan uji to ty (32,250) > t (1,999) Yang
artinya  kedua kelas  berbeda
signifikan begitu juga nilai rata-rata
N-gain pada uji ti th @218 > t (1,999
dan uji ty th @s7s0) > ti (1,009 Yang
artinya  kedua kelas  berbeda
signifikan. Nilai rata-rata Posttest
dan N-gain kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Hasil analisis rata-rata N-gain
untuk setiap indikator keterampilan
proses sains dapat dilihat sebagai

berikut:
100 + 87,5

80 -

60 -

40 -

20 A

O -

H Eksperimen  ® Kontrol

Ket: A= mengamati; B= menghipotesis; C=
menginterpretasi;D= memprediksi; E=
mengkomunikasikan

Gambar 3. Analisis rata-rata N- gain
indikator KPS siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol



Hasil analisis menggunakan
uji-U pada N-gain untuk setiap indi-
kator KPS menunjukkan probabilitas
pada indikator mengamati (0,006),
menghipotesis (0,029), memprediksi
(0,005), dan mengkomunikasikan
(0,027) lebih kecil dari 0,05 yang
artinya nilai rata-rata N-gain ke-
empat indikator tersebut berbeda
signifikan. Sedangkan probabilitas
pada indikator = menginterpretasi
(0,471) memiliki probabilitas lebih
besar dari 0,05 sehingga pada indi-
kator tersebut berbeda tidak signi-
fikan antara kelas eksperimen dan
kontrol.

Hasil observasi KPS siswa
kelas eksperimen dan kontrol dapat
dilihat sebagai berikut.

100 85,9
80 -
60 -
40 +
20 -

0 .

o 755 744

m Eksperimen ® Kontrol
Ket: A= mengamati; B= menghipotesis; C=
menginterpretasi; D= memprediksi; E=
mengkomunikasikan

Gambar 4. Hasil observasi KPS siswa kelas
eksperimen dan kontrol

Mengacu pada gambar 4
rata-rata KPS siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol.

Hasil dari angket tanggapan
siswa terhadap penggunaan lembar
kerja  siswa  berbasis  inkuiri
terbimbing adalah sebagai berikut.
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Sulit mengerjakan
LKS
Sulit berinteraksi
dengan teman
LKS tidak mampu
mengembangkan KPS
Menggunakan
kemampuan sendiri
Mudah memahami
materi dengan LKS
Mudah memahami
materi dengan metode
Senang dengan LKS
inkuiri terbimbing
Senang dengan
metode

93.75

78.125

84.375

93.75

100

0 50

100

Gambar 5. Persentase tanggapan siswa ter-
hadap LKS berbasis Inkuiri
Terbimbing (n= 32 siswa)

Berdasarkan Gambar 5, di-
ketahui rata-rata siswa merasa
senang dengan metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru dan
dengan penggunaan LKS berbasis
inkuiri terbimbing. Oleh karena itu
siswa menjadi  lebih  mudah
memahami materi dan mengem-
bangkan KPSnya. Selain itu, siswa
juga dapat berinteraksi dengan teman
dan  menggunakan  kemampuan
sendiri selama proses pembelajaran.

Hasil penelitian dan analisis
data menunjukkan N-gain antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berbeda signifikan, vyaitu kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol. Peningkatan yang terjadi
dikarenakan selama proses pembe-
lajaran menggunakan LKS berbasis

inkuiri  terbimbing siswa dilatih
untuk  mengembangkan KPSnya
sesuai dengan langkah kegiatan
pembelajaran  inkuiri  terbimbing

yang tertuang dalam LKS meliputi
rumusan masalah, menyusun hipo-
tesis, mengumpulkan data, mengin-
terpretasi data, dan menyimpulkan.
Hal ini sesuai dengan pendapat



Ambarsari, Santoso, dan Maridi
(2013: 85) yang menyatakan bahwa
keterampilan proses sains dasar
siswa dapat meningkat dengan
penerapan  pembelajaran  inkuiri
terbimbing.

Masing-masing indikator
KPS siswa mengalami peningkatan,
namun tidak semua indikator
mengalami peningkatan yang
berbeda secara signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Indikator mengamati, menghipotesis,
memprediksi, dan  mengkomuni-
kasikan berbeda signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
sedangkan indikator  menginter-
pretasi berbeda tidak signifikan
antara kelas eksperimen dan kontrol.
Didukung dengan pendapat
Ambarsari, Santoso, dan Maridi
(2013: 89) yang menyatakan bahwa
setelah menggunakan pendekatan
inkuiri terbimbing, aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran
bertambah  aktif dimana siswa
melakukan kegiatan mengobservasi,
mengklasifikasi, memprediksi,
mengukur,  menyimpulkan  dan
mengkomunikasikan materi pembe-
lajaran. Sejalan dengan pendapat
siswa yang menunjukkan bahwa
93,75% siswa memberikan
tanggapan ‘“‘senang belajar dengan
menggunakan LKS inkuiri ter-
bimbing”. Dengan demikian berarti
selama proses pembelajaran kelas
eksperimen lebih mengembangkan
KPSnya dibanding kelas kontrol.

Kegiatan pembelajaran yang
terdapat pada setiap langkah-langkah
dalam LKS inkuiri terbimbing dapat
melibatkan siswa dalam proses
ilmiah sehingga dapat meningkatkan
KPS siswa. Hasil observasi KPS
siswa menunjukkan rata-rata kelas
eksperimen berkriteria tinggi sedang-
kan kelas kontrol berkriteria sedang.
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Hal ini disebabkan penggunaan LKS

berbasis inkuiri terbimbing pada
kelas eksperimen.
Berikut merupakan contoh

jawaban siswa dalam menyelesaikan
LKS berbasis inkuiri terbimbing

yang berkaitan dengan indikator
mengamati.
WeSigionin ety Keuntungan Kerugian
1. Bunga 1.V ( Penjerbukan’y 1.
2. Kupu-kupu 2.0/ (MendaPat nektar)| 2,
1. Bunga soka 1 L L (keratian)
2. Tali putri 2 (Makagan) 2

Gambar 6. Jawaban siswa untuk indikator
mengamati (pada LKS kelas
eksperimen pertemuan perta-
ma).

Keterampilan proses sains
siswa pada indikator mengamati
mengalami peningkatan dengan rata-
rata N-gain 70. Hal ini didukung
dengan hasil observasi KPS siswa
pada indikator mengamati yang
berkriteria tinggi. Menurut Dimyati
dan Mudjiono (2009: 141-144),
mengamati/mengobservasi meru-
pakan tanggapan terhadap berbagai
objek dan peristiwa alam dengan
pancaindra. Hal ini berhubungan
dengan jawaban siswa pada LKS
(Gambar 6) yang dapat mengamati
keuntungan dan kerugian makhluk
hidup dalam video dengan baik.
Kegiatan mengamati video dalam
LKS tersebut melatih keterampilan
proses sains siswa pada indikator
mengamati. Selain itu, Kkegiatan
mengamati video juga bertujuan agar
siswa tidak merasa bosan jika
pembelajaran hanya dengan metode
diskusi. Hal ini juga didukung oleh
data  tanggapan  siswa  yang
menunjukkan 100% siswa merasa

“senang dengan metode yang
digunakan  oleh  guru  dalam
pembelajaran”, sehingga sebagian



besar (84,375%) siswa
“mudah memahami materi”.

Berikut merupakan contoh
jawaban siswa dalam menyelesaikan
LKS berbasis inkuiri terbimbing
pada indikator menghipotesis.

merasa

1. Apakah makhluk hidup (sapi) dapat hidup tanpa berinteraksi dengan makhluk
hidup lain dan lingkungannya?
2. Untuk apakah makhluk hidup berinteraksi dengan makhluk hidup lain?

ban/ hip (Keterampilan mengamati dan

1 k= feak  Lige
Glon _Mati Gon 4ok hca Lerkemiang bink
2. _Mnendapat  pakatan  clan  henofapet pasaincian

AL

Gambar 7. Jawaban siswa untuk indikator
menghipotesis (pada LKS kelas
eksperimen pertemuan kedua).

Indikator menghipotesis
mengalami peningkatan dengan rata-
rata N-gain 75. Dalam LKS berbasis
inkuiri terbimbing yang dikerjakan
oleh siswa terdapat rumusan masalah

yang melatih siswa  untuk
mengembangkan kemampuan hipo-
tesisnya. Hal ini sesuai dengan

pendapat Suyanti (2010: 46) yang
menyatakan bahwa salah satu cara
mengembangkan kemampuan
berhipotesis pada siswa adalah
dengan mengajukan pertanyaan yang
dapat mendorong siswa untuk dapat
merumuskan  berbagai  perkiraan
kemungkinan jawaban dari suatu
permasalahan, sehingga KPS siswa
kelas eksperimen pada indikator
menghipotesis tinggi. Hal ini dapat
dilihat pada hasil observasi KPS
siswa pada indikator menghipotesis
yang berkriteria tinggi.

Berikut merupakan contoh
jawaban siswa dalam menyelesaikan
LKS berbasis inkuiri terbimbing
yang berkaitan dengan indikator
menginterpretasi.

koma SAPilealay  Felak berntedts
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4. Sebutkan pola-pola interaksi yang terjadl szgiasarkan keuntungannya!
Jawab.. Spump, SMa M nfo
2. Saty (o eogo (Vd,

3o SR, 00601, 3040 8ok menRopat ope apg

Gambar 8. Jawaban siswa untuk indikator
menginterpretasi  (pada LKS
kelas eksperimen pertemuan
pertama).

Indikator ~ menginterpretasi
mengalami  peningkatan  dengan
N-gain 64,5. Menurut Devi (2013:
32), keterampilan interpretasi data
diawali dengan pengumpulan data,
analisis data, dan mendeskripsikan
data. Dalam LKS berbasis inkuiri
terbimbing yang dikerjakan oleh
siswa, siswa  dilatih untuk
mengumpulkan data yang diperoleh
dari hasil pengamatannya terhadap
video, menganalisis data sehingga
membentuk suatu pola dan kemudian
mendeskripsikan data seperti pada
Gambar 8. Dengan demikian kelas
eksperimen lebih mampu menginter-
pretasi data dibanding kelas kontrol.
Hal ini didukung oleh data hasil
observasi terhadap KPS siswa pada

indikator ~ menginterpretasi  yang
berkriteria tinggi.
Berikut merupakan contoh

jawaban siswa dalam menyelesaikan
LKS berbasis inkuiri terbimbing
yang berkaitan dengan indikator
memprediksi.

L. Apakah jika benalu dipisahkan dari pohon mangga masih tetap hidup? Berikan
alasan!

e Lot po 7

Alasan!(&lﬂ‘” A )

Gambar 9. Jawaban siswa untuk indikator

memprediksi (pada LKS kelas
eksperimen pertemuan kedua)

Keterampilan proses sains
siswa pada indikator memprediksi
mengalami peningkatan dengan N-
gain 87,5. Menurut Dimyati dan
Mudjiono (2009: 141-144),
memprediksi dapat diartikan sebagai



antisipasi atau membuat ramalan
tentang segala hal yang akan terjadi
pada waktu mendatang berdasarkan
perkiraan pada hubungan antara
fakta, konsep, dan prinsip dalam

ilmu pengetahuan. Dalam LKS
berbasis inkuiri terbimbing disajikan
soal memprediksi (Gambar 9)

sehingga dalam kegiatan pembe-
lajaran siswa aktif berlatih mempre-
diksi. Selaras dengan hasil observasi
KPS siswa pada indikator mempre-
diksi yang berkriteria tinggi.

Berikut merupakan contoh jawaban
siswa dalam menyelesaikan LKS
berbasis inkuiri terbimbing yang
berkaitan dengan indikator
mengkomunikasikan.

5. Interaksi antara ayam dan kambing yang berada pada kandang yang sama
merupakan contoh interaksi netralisme. Deskripsikan maksud hubungan
netralisme!

e e addah, hobvaasn antara etk hudp yaty
ek Mengeraauht, Satv. Samg, la :

Gambar 10. Jawaban siswa untuk indikator
mengkomunikasikan (pada LKS

kelas eksperimen pertemuan
kedua)
Keterampilan proses sains

siswa pada indikator mengkomuni-
kasikan kelas eksperimen mengalami
peningkatan dengan N-gain 80,7.
Menurut Dimyati dan Mudjiono
(2009:  141-144), mengkomuni-
kasikan dapat diartikan sebagai
menyampaikan dan  memperoleh
fakta, konsep, dan prinsip ilmu
pengetahuan dalam bentuk suara,
visual, atau suara visual. Berdasar-
kan Gambar 10, jawaban siswa
tersebut menunjukkan bahwa siswa
dapat mengkomunikasikan secara
tertulis dari data yang telah
diperoleh. Dengan demikian, LKS
berbasis inkuiri terbimbing dapat
melatin siswa untuk mengkomu-
nikasikan. Hal ini selaras dengan
hasil observasi KPS siswa pada
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indikator mengko-munikasikan
berkriteria tinggi. Hasil ini juga
didukung oleh tanggapan siswa

bahwa hanya 34,75% siswa yang

menyatakan “merasa sulit
mengerjakan LKS inkuiri  ter-
bimbing”.

Berdasarkan uraian pemba-
hasan di atas, langkah-langkah kegia-
tan dalam LKS berbasis inkuiri
terbimbing yang meliputi rumusan
masalah, menyusun hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis
data, dan membuat kesimpulan dapat
berpengaruh  signifikan  terhadap
keterampilan proses sains (KPS)

siswa yang meliputi mengamati,
menghipotesis, menginterpretasi,
memprediksi, dan mengkomuni-

kasikan pada materi pokok interaksi
antar makhluk hidp dan ling-
kungannya sehingga sebagian besar
(85,55%) siswa memberikan
tanggapan yang positif terhadap
penggunaan LKS berbasis inkuiri
terbimbing. Hasil penelitian lain dari
Saputra (2012: 43) menyatakan
bahwa penerapan strategi inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan
keterampilan proses sains pada aspek
melakukan  observasi, menyusun
hipotesis, rancangan eksperimen,
melakukan koleksi data, analisis
data, penarikan kesimpulan, dan
komunikasi tulis.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan LKS
berbasis inkuiri terbimbing ber-
pengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan keterampilan proses
sains (KPS) siswa pada materi pokok
interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya serta ebagian besar
siswa memberikan tanggapan positif



terhadap penggunaan LKS berbasis
inkuri terbimbing pada materi pokok
interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya.

Untuk kepentingan peneli-
tian, maka penulis menyarankan
kepada calon peneliti yang ingin
melanjutkan penelitian ini diharap-
kan lebih cermat dan tepat dalam
mempertimbangkan waktu dalam
setiap sintaks pembelajaran inkuiri
terbimbing.
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